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etiap bulan agustus di Indonesia, 
bendera merah putih semarak di 
jalan raya, dikampung juga. Di 

berbagai gedung juga dihiasi dengan 
merah putih. Bahkan di berbagai blog di 
internet juga semarak kemerdekaan. 
Ternyata luar biasa, semangat 
nasionalisme kita ya. Merah Putih 
sudah menjadi darah kita, perhatikan 
juga ketika Timnas sepak bola kita 
berlaga..merah putih semarak di gelora 
bung karno. Bahkan disaat tulisan ini 
dibuat, saya juga lagi merasakan aura 
kemerdekaan di komplek perumahan, 
ya karena malam ini adalah malam 
tujuh belas agustus yang biasanya 
dirayakan dengan malam syukuran. 
 

 
Merah Putih, sebuah 

perwujudan nasionalisme kepada 
bangsa kita.  Kepada perjuangan para 
pahlawan, yang dengan seluruh jiwa 
raga, perhatikan..seluruh jiwa dan 

raga..artinya baik secara pikiran sadar 
dan bawah sadar..he..he…nyangkut 
juga ya dengan hipnosis. Perjuangan 
para pahlawan, didasari dari dua 
kekuatan itu, kalau saja para pejuang 
dulu hanya menggunakan pikiran sadar 
yang bersifat logis, maka pasti kita 
belum menikmati kemerdekaan sampai 
saat ini. Ya..karena ketika para 
pendahulu kita menggunakan pikiran 
sadarnya, maka bambu runcing pasti 
sudah dikalahkan dengan meriam dan 
senjata mesin. Bayangkan 
saja..dengan persenjataan yang 
seadanya, dengan ilmu yang sedikit 
dari sebagian intelektual bangsa kita 
pada saat itu, maka mustahil 
kemerdekaan terwujud. Sekali lagi, jika 
mengandalkan logika umum 1+1 = 2, 
maka kemerdekaan Indonesia mustahil 
terwujud. 

Jika mengandalkan logika 
umum saja membuat kita hanya 
terbelenggu hanya pada sebuah 
keterbatasan black box saja, padahal 
diluar kotak itu ada wilayah yang tanpa 
batas. Kita ingat lagi, ketika para 
pemuda yang masih belia usianya, 
memaksa para pemimpin senior untuk 
segera mendeklarasikan 
kemerdekaan, ya para pemuda yang 
mau keluar dari logika umum, bahasa 
kerennya out of the box. 
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Sehingga mereka berani 
menembus logika yang ada di 
pikirannya. Dengan menggunakan 
pikiran secara benar kita bisa 
melakukan sesuatu dengan lepas dan 
unlimited.  

Dengan mengupdate logika 
maka Kita bisa mewujudkan apapun 
yang terlihat mustahil jika dipikir 
dengan logika umum. Para pemimpin 
kita, dulu berani berjuang sampai mati, 
hanya demi suatu IMPIAN, yaitu 
INDONESIA MERDEKA. IMPIAN…ya 
hanya dengan IMPIAN itu fisik mereka 
menjadi lebih keras, lebih kuat dan 
lebih tegar dalam berjuang. Mereka 
mampu memVISUALKAN apa itu 
KEMERDEKAAN dengan jelas, 
KEMERDEKAAN adalah terlepas dari 
penjajahan, terlepas dari tekanan 
bangsa lain. Waktu itu, hanya itu 
mungkin yang para pejuang 
bayangkan. Dan hasilnya pada tanggal 
17 Agustus 1945, kita 
MERDEKA….dengan 
PROKLAMASI..kita MERDEKA… 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perjuangan dengan menembus 
batas logika dari pahlawan kita, sudah 
sepantasnya harus ditiru dan 
diaplikasikan untuk perjuangan kita 
mengisi kemerdekaan ini. Jika kita 
hanya menggunakan logika umum, 
maka pasti khawatir melihat situasi 
Indonesia saat ini, korupsi sudah terjadi 
secara masif di semua segi kehidupan, 
kepercayaan terhadap lembaga 
penegak hukum juga sangat menurun, 
bahkan kepercayaan terhadap 
pemerintah juga seakan memudar. Jika 
itu yang dipikirkan tentu arahnya 
adalah kehancuran bangsa ini. Itu 
berpikiran secara logika umum…jika itu 
yang dipikirkan maka kita sudah 
merancang kehancuran bangsa kita 
sendiri 
Saatnya kita lakukan transformasi diri 
terhadap logika kita, mengupdate 
logika kita untuk berpikir. Bayangkan 
sebaliknya dari logika umum kita. 
Dengan kondisi menuju kehancuran ini, 
maka kita coba balik menjadi proses 
pembelajaran untuk membuat bangsa 
kita naik lebih tinggi levelnya dari 
sebelumnya. Proses kerusakan ini mari 
jadikan pemebelajaran untuk 
menjadikan bangsa ini lebih hebat dan 
lebih tinggi levelnya dari sebelumnya. 
 
Dirgahayu Indonesiaku, Jayalah 
Bangsaku… 
Merdekalah untuk BERPIKIR di 
LUAR BATAS 
Merdekalah untuk MENGGUNAKAN 
PIKIRAN dengan benar 
Firman Pratama 
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anggal 17 agustus, tanggal yang diperingati 

secara nasional sebagai hari kemerdekaan. 

Sepanjang perjalanan tadi banyak melihat 

anak-anak yang menggunakan seragam tentara, 

dibalut dengan ikat kepala merah putih. Bahkan tadi 

ada parade anak-anak sekolah dasar yang berjalan 

menggunakan atribut perjuangan, seru ya melihat 

generasi kecil kita mengenali atribut perjuangannya, 

bahkan ada yang menggunakan baju perawat sambi 

membawa kotak obat. Terbersit pertanyaan iseng 

dari “syahrini”, “mas bos, mereka apa mengerti ya 

tentang perjuangan pahlawan dulu, apa jangan-

jangan mereka hanya tahu atribut saja, atribut 

perang-perang itu,?”, syahrini memang iseng 

pertanyaanya, tapi saya rasa masuk akal ya 

pertanyaan syahrini itu. Mengenali atribut pahlawan 

atau mengenali makna Pahlawan? 

Ketika sampai dirumah, saya melihat berita 

di televisi Presiden Jokowi memimpin upacara 

peringatan 17 Agustus  lalu dilanjutkan dengan tebar 

bunga di makam para pahlawan. Para pahlawan itu, 

sekarang hanya tinggal batu nisan, bahkan banyak 

batu nisan di taman makam pahlawan yang tanpa 

nama. Para pahlawan itu tubuhnya sudah menyatu 

dengan tanah Indonesia, tubuhnya sudah hancur 

dimakan usia tapi apa yang sudah dikerjakan para 

pahlawan itu kita rasakan saat ini. Apa yang 

dirasakan? hasilnya adalah bebasnya negeri ini dari 

penjajahan fisik atau penjajahan tradisional. Anda 

mungkin bertanya, kenapa saya tulis sebagai 

penjajahan fisik atau penjajahan tradisional? 

Pada masa dulu negara ini dikontrol secara 

fisik oleh negara lain, yang disebut sebagai penjajah, 

negara ini diduki oleh negara lain, rakyatnya tidak 

memiliki kebebasan untuk menikmati negaranya 

sendiri. Muncullah pemberontakan dari rakyat yang 

disebutnya perjuangan, pemberontakan oleh pejuang 

untuk mengusir negara lain itu yang menduduki 

negara kita. Muncul dimana-mana perlawanan 

secara fisik, perang dan perang terjadi. Mereka yang 

mengikuti perang terbuka harus siap untuk mati, siap 

untuk ditahan dan siap disiksa. Itulah gambaran 

perang di jaman penjajahan fisik dulu. Tetapi kini, 

apakah perjuangan seperti itu harus berakhir? 

Memang kondisi “penjajahan” sekarang berbeda 

dengan dulu, sehingga perjuangan pahlawan 

zaman ini juga seharusnya berbeda. 

 

 
 

Ada 3 Perbedaan utama perjuangan Pahlawan 

Dulu dan Pahlawan Kekinian 

 

 
 

Pertama, Dulu Perjuangan Fisik sekarang 

Perjuangan Pikiran, Kalau dulu berjuang itu harus 

mengandalkan kekuatan fisik, harus bergerilya 

malam-malam, masuk keluar hutan membawa 

senjata dan menahan lapar. Tetapi sekarang 

perjuangannya melalui Pikiran, bagaimana kita 

membebaskan Pikiran kita masing-masing dari  

T 

 | Catatan Kecil 
 

Ada 3 Perbedaan Utama  
“Perjuangan” Dulu dan Sekarang 

 

Edisi Agustus 2020 |  Kekuatan Sugesti  
 

 04 



 
 

 

belenggu penjajahan terselubung. Dulu perjuangan 

harus melalui berperang terbuka menggunakan 

bambu runcing, menggunakan senjata, tapi sekarang 

perjuangan dengan mendidik diri, mengajari diri 

bahwa diri kita memiliki hak untuk mengatur diri. 

 

Kedua, Dulu Musuhnya Terlihat sekarang 

Musuhnya “terselubung”. Kalau dulu sudah terlihat 

jelas siapa musuhnya, sudah terlihat bedanya siapa 

yang musuh kita sehingga mudah mengenali untuk 

melawannya. tetapi saat ini musuhnya tidak terlihat, 

musuhnya terselubung, musuhnya bahkan banyak 

disekitar kita dan sering bersama kita. Musuhnya 

adalah informasi-infomasi yang tanpa disadari 

membelenggu diri dan melemahkan diri. Perjuangan 

saat ini harus lebih cerdas, lebih pintar lagi karena 

musuhnya tidak terlihat bahkan yang terlihat bukan 

musuh bisa saja menjadi musuh. 

 

Ketiga, Dulu Senjatanya Mematikan Fisik sekarang 

Senjatanya Mempengaruhi Pikiran, Kalau dulu 

ketika berperang lalu terkena tembakan maka fisik 

yang terluka bahkan bisa menyebabkan kematian. 

Karena dulu memang perang fisik, penjajahan fisik, 

Tapi sekarang senjatanya membuat “mematikan” 

Pikiran, sekarang ketika anda terkena senjata musuh 

maka yang melemah adalah pikiran anda, memang 

secara fisik tidak apa-apa, secara fisik tidak ada luka, 

tetapi pikiran kita yang melemah. Pikiran kita yang 

dijadikan objek penjajahan sehingga diri kita tidak 

bisa bebas menggunakan Pikiran kita sendiri. 

 

 

 

 

 

 
Dalam memperingati hari kemerdekaan 

17 agustus, sudah seharusnya kita menyadari 

bahwa memang kita tidak lagi meniru perjuangan 

para pahlawan yang sudah gugur, kita tidak lagi 

mengangkat senjata, kita tidak lagi terjajah secara 

fisik. Kita harus menyadari bahwa perjuangan 

dulu dengan sekarang adalah berbeda, musuh 

yang dulu dengan musuh yang sekarang berbeda, 

dan penjajahan dulu dengan penjajahan sekarang 

berbeda. Kita jadikan perenungan peringatan hari 

kemerdekaan ini untuk menumbuhkan “karakter” 

pahlawan dalam diri untuk mewujudkan semua 

impian kehidupan dimasa kini dan masa depan. 
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ulan agustus adalah bulan yang spesial bagi 
bangsa Indonesia, karena dalam bulan ini 
ada tanggal yang dianggap kramat oleh 

bangsa Indonesia, yaitu tanggal 17 agustus hari 
kemerdekaan. Bukan hanya dengan lomba, tapi 
juga dengan mengisi pikiran kita dengan sugesti 
positif untuk kemerdekaan Indonesia. 
Disetiap sudut negeri pasti dengan mudah kita lihat 
banyak bendera merah putih berkibar, dan banyak 
juga kegiatan lomba yang diadakan untuk 
memeriahkan peringatan kemerdekaan Indonesia. 
Sebagai warga negara yang hidup di Indonesia, 
yang bernafas di Indonesia dan menikmat rejeki di 
Indonesia, maka kita juga wajib bersyukur atas 
kenikmatan kemerdekaan ini, salah satu bentuknya 
adalah dengan membaca sugesti untuk 
memperingati kemerdekaan Indonesia 

 
NKRI Harga Mati 

 
 
 

 

 
Apa yang harus kita lakukan untuk 

mensyukuri nikmat kemerdekaan ini? Tentu yang 
utama adalah selalu menjaga keberlangsungan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, kalau 
bahasa kerennya “NKRI HARGA MATI”. Menjaga 
keberlangsungan NKRI itu harus dimulai dari 
menjaga isi Pikiran kita, menjaga agar tidak 
“disusupi” sugesti yang ingin memecah belah dan 
menghancurkan Indonesia. 

 
Karena saat ini, perang yang sesungguhnya 

bukan dengan senjata, bukan dengan mengirim 
pasukan perang, bukan pula menguasi wilayah. 
Tapi perang modern dilakukan dengan menjajah 
dan menguasi pikiran dari warga negaranya, 
karena isi pikiran warga negaralah yang 
menentukan nasib sebuah negara kedepannya. 

Isi Kepala berpengaruh kepada 
Kehidupan sebuah Negara 

Maka pembangunan yang tepat memang 
pembangunan SDM, maksud dari pembangunan 
SDM adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Bukankah tujuan kemerdekaan yang ada di 
pembukaan UUD 1945 menyebut juga tentang 
mencerdaskan kehidupan bangsa? 
 

B 

3 Kalimat Sugesti ini Pas 
Dibaca Saat Hari 17 Agustus 
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Isi pikiran adalah sugesti-sugesti yang bisa saja 
masuk dari televisi, dari obrolan, dari membaca 
artikel, membaca buku dan sebagainya. Ketika 
sugesti negatif yang masuk ke pikiran banyak 
warga negara maka pasti membuat kehidupan 
sebuah negara juga negatif. Apalagi jumlah warga 
negara kita lebih dari 250juta orang, banyak sekali 
itu. Ketika ada 2/3 yang memiliki sugesti negatif 
dipikirannya tentang negara ini maka abislah 
Indonesia. 

Tetapi sebaliknya, ketika 2/3 warga 
Indonesia isi pikirannya adalah sugesti yang positif 
. Yang mendukung Indonesia maju maka pasti 
Indonesia baik-baik saja dan semakin maju. 
Jadi sebaiknya dalam peringatan kemerdekaan 
Indonesia yang ke 74 ini, kita sebagai warga negara 
yang mencintai Indonesia dan yang menghargai 
jasa pahlawan, selalu mengisi pikiran kita dengan 
sugesti-sugesti yang positif dan membangun. 

 
Berikut ada 3 kalimat sugesti positif untuk 

memperingati kemerdekaan Indonesia yang bisa 
anda baca dan bagikan ke banyak orang, supaya 
banyak orang turut membaca sugesti positif ini. 

 

Sugesti Pertama 
Saya bangga menjadi bagian dari 

Indonesia, saya bahagia tinggal di Indonesia, saya 
menikmati bernafas di Indonesia. Indonesia adalah 
negeri yang selalu indah, selalu damai, selalu aman 
dan selalu membahagiakan semua orang yang ada 
didalamnya. 
 

Sugesti Kedua 
Indonesia adalah negara yang selalu 

dirahmati oleh Tuhan yang Maha Baik, Indonesia 
adalah negara yang selalu dilindungi dengan 
selimut kebaikan Tuhan. Indonesia semakin hari 
semakin baik, semakin maju dan semakin mampu 
meningkatkan kesejahteraan warga negaranya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sugesti Ketiga 
Semua manusia Indonesia adalah manusia-

manusia yang cerdas, manusia yang unggul, 
manusia yang mengenali dirinya dengan benar. 
Manusia yang mampu berdikari untuk mandiri 
membangun Indonesia. Kita adalah manusia yang 
ramah, manusia yang penuh kasih sayang, penuh 
kelembutan. Manusia Indonesia adalah manusia 
yang mampu menghargai dirinya, menghargai 
orang lain dan menghargai alam Indonesia. 

 

Dirgahayu Republik Indonesia,  sekali 
merdeka tetap merdeka. 75 tahun 
sudah Merdeka maka saatnya 
Indonesia bersiap diri menuju 
Indonesia Maju 
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da sebuah pertanyaan yang masuk 

ke inbox facebook saya, 

menanyakan apakah ada orang 

yang kebal dihipnotis? saya jawab tidak 

ada, lalu yang bertanya ini menunjukkan 

sebuah account facebook orang yang 

menyatakan bahwa dirinya kebal 

dihipnotis. Lalu saya kata kan ke yang 

bertanya ini, “kasihan orang itu, dia belum 

paham tentang hipnotis”. Kenapa saya 

katakan “belum paham”, karena memang 

ya belum paham hehe, ketika ada seseorang 

yang mengatakan dirinya kebal hipnotis 

maka disitulah bagi sya orang ini 

memperlihatkan ketidakpahaman dia alias 

“ketidaktahuannya”. Bukan malah terlihat 

pandai atau hebat lho. 

Bagi orang awam mungkin terlihat hebat 

ketika ada seseorang yang mengaku kebal 

dihipnotis, tapi bagi saya dan teman2 

alumni AMC (alpha mind control), itu 

justru menunjukkan ketidaktahuan, jadi 

hati-hati ya, daripada anda mengaku-ngaku 

kebal hipnotis lebih baik anda tidak usah 

berbicara tentang hipnotis, sebab 

memperlihatkan pemahaman yang belum 

baik. Kalau kita memahami dengan benar 

dan menyeluruh tentang HIPNOSIS, maka 

sebenarnya semua orang itu bisa dihipnotis 

dan semua orang pernah dhipnotis, anda 

bisa baca artikel-artikel saya lainnya di blog 

ini. Lho kok bisa semua orang pernah dan 

bisa dihipnotis? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gini lho..pemahaman makna 

“hipnosis”, “hipnotis” banyak yang salah, 

ketika seseorang mendefinisikan 

hipnosis/hipnotis (istilah indonesia) 

sebagai sesuatu kondisi yang tidak sadar, 

sebagai kondisi yang diciptakan oleh orang 

lain maka pemahaman ini yang masih salah  

besar. Pemahaman ini muncul pasti karena 

banyak menonton acara hipnotis di tv, yang 

terlihat adalah orangnya seperti tidak sadar, 

sebab memejamkan mata dan menuruti 

apapun yang diinstruksikan oleh si 

penghipnotisnya, itu kan yang banyak 

orang pahami tentang hipnotis?. 

 

 

 

 

 

A 

| Hipnosis 
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Saya tegaskan ya, itu semua hanya main-

main saja, dan mereka sepenuhnya masih 

dalam kondisi sadar, coba cek aja ke dokter, 

pasti mengatakan sadar hehe..Sebab 

seseorang yang dianggap tidak sadar itu 

saat dia PINGSAN. 

Ya itu kan acara TV, sama saja 

dengan ketika seorang pesulap ditusuk 

oleh pedang, dipotong oleh gergaji, lalu 

menghilangkan benda dan trik2lainnya. Itu 

semua juga hanya sebatas permainan saja, 

apa yang ada di TV semuanya adalah 

“show”, jadi show tetaplah show yaitu seni 

pertunjukan yang memang sudah didesain 

sedemikian rupa agar menarik pemirsa. 

Jadi tolong dibenarkan pemahaman anda 

ya ketika melihat acara di tv itu. 

Pemahaman hipnosis yang benar 

adalah ketika seseorang sedang tertegun, 

fokus dan menghayati sesuatu peristiwa, 

kalau bahasa gampangnya menjiwai 

sesuatu, itulah terhipnosis. Ketika secara 

bersamaan penonton bola teriak gool, lalu 

ketika seseorang menangis saat menonton 

film, ketika seseorang merasa terharu atas 

sebuah bacaan, ketika anda membeli 

produk setelah melihat ada label diskon 

50+20 hehe, dan sejenisnya. 

 

 

 

 

 

 Lalu apa lagi ya? oh ya ketika anda 

terhipnotis oleh pasangan anda dan 

menuruti apa yang diminta, ayo..sering 

kan? Jadi, apakah benar ketika ada 

seseorang yang mengaku dirinya kebal 

dihipnotis?hehe..Kalau kita melihat definisi 

hipnotis yang sebenarnya maka anda pasti 

sepakat dengan saya bahwa semua orang 

bisa dihipnotis dan yang membuat kondisi 

hipnosis itu adalah diri kita sendiri yang 

menyetujui. Ketika anda melihat label 

diskon 77%, kalau anda memang mau, 

maka anda pasti bergerak membelinya, 

benar kan? 

Saya jadi teringat ada seorang 

peserta kelas Alpha Mind Control (AMC) 

yang bicara seperti ini saat awal bertemu 

saya: 

“saya termasuk orang yang kebal dihipnotis 

mas, bahkan saya pernah dihipnotis oleh 

rommy rafael saat dia ada pertunjuan tapi 

saya masih sadar saja, saya pernah belajar 

kebatinan dan saya percaya kepada 

TUHAN, saya selalu mengamalkan bacaan 

ini mas yang membuat saya kebal 

dihipnotis” 

 
Lalu saya katakan ke dia, “iya pak, 

memang kalau sudah punya amalan itu 

pasti kebal dihipotis, kan amalan bapak 

didapat dari guru yang lebih sakti, iya kan 

pak?. Bapak ini pun menjawab :”iya mas, 

saya dapat dari seorang guru spiritual yang 

punya pondok pesantren” 
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Kelas AMC pun dimulai, dan sudah 

memasuki beberapa materi, lalu saya dekati 

bapak yang tadi mengatakan kebal 

dihipnotis itu sambil berkata “bapak pernah 

tahu besi kan,pernah tahu rasanya besi, 

masih ingat besi?” , bapak ini spontan 

mengangguk, lalu saya suruh tangan bapak 

itu ke meja, lalu saya katakan ke dia. 

“bapak coba deh, kalau seandainya tangan 

bapak ini seperti besi apa rasanya, keras 

kan?”, bapak ini mengangguk lagi, saya 

teruskan ke dia ,”coba deh bapak keraskan 

tangannya seperti besi dan tangan bapak 

kaku sekarang, semakin dilihat semakin 

kaku lho pak, semakin keras”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dan, akhirnya tangan bapak ini 

kaku dan keras, sehingga bapak ini bingung 

sendiri sambil berkata “lho kok tangan saya 

keras, berat mas gak bisa diangkat”, peserta 

lainnya pun tertawa. Lalu saya katakan, 

“tadi katanya punya amalan yang kebal 

dihipnotis pak, lha kok jadi gini tangannya” 

sambil tersenyum saya berkata. Setelah 

saya normalkan kembali tangannya,bapak 

ini berkata “saya paham sekarang, hipnotis 

itu apa, bukan seperti yang di tv dan semua 

orang bisa dihipnotis” 
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as firman, telepati itu bukannya ha nya 

mitos saja mas. Hanya ada di cerita-

cerita fiksi”, tulisan sebuah inbox yang 

masuk ke akun facebook saya. Bukan hanya satu 

orang saja yang bertanya seperti ini, ada banyak 

orang yang juga beranggapan seperti itu. 

 

 Tersenyum ketika membaca pesan seperti 

itu, tersenyum karena memang faktanya banyak 

orang yang menggap bahwa hal-hal yang selama 

ini dianggap aneh itu merupakan mitos belaka, 

contohnya telepati. Persepsi seperti ini muncul di 

tengah masyarakat karena banyak cerita tentang 

telepati yang dibuat berlebihan, didukung lagi 

oleh pertunjukan sulap yang menyebut atraksi 

telepati. Padahal apa yang disebut atraksi telepati 

dalam pertunjukan sulap itu semua cuma trik 

belaka atau gimmick, namun masyarakat sudah 

menganggapnya seperti realita.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 Telepati sesungguhnya adalah fitur atau 

kemampuan semua manusia, manusia yang 

masih bernafas. Tapi tidak semua manusia 

menyadari fitur ini sebagai anugerah Tuhan 

kepada setiap manusia. Sama seperti anda punya 

handphone bagus tapi tidak menyadari fitur dari 

handphone itu. Seseorang tidak menyadari 

kekuatan dirinya karena selama ini tidak 

mengenali fungsi diri dengan benar, banyak 

orang sibuk melihat orang lain sehingga menjadi 

terpana dengan kehidupan orang lain. Misalnya, 

ketika mau naik jabatan, mau menjual rumah dsb 

lalu datang ke orang lain yang dianggap 

supranatural, dianggap orang pinter untuk minta 

bantuan supaya mempengaruhi orang lain. Lalu 

ketika tujuannya itu berhasil, lantas menggap 

orang yang dimintai tolong itu sakti, padahal 

yang membuat tujuan itu terjadi adalah kekuatan 

pikiran kita sendiri. 

 Dalam sesi di setiap kelas AMC (Alpha Mind 

Control), saya selalu membawa peserta untuk 

memunculkan kesadaran bahwa sesungguhnya 

semua manusia itu memiliki fitur yang sama, jadi 

tidak ada yang memiliki kelebihan ilmu pelet 

untuk mempengaruhi orang dan sebagainya. 

Karena kemampuan telepati sudah dimiliki oleh 

semua orang dan sudah ada sejak kita lahir ke 

muka bumi ini, bahkan anda pun sering 

menggunakan kekuatan telepati ini tanpa 

disadari. Contohnya ketika merindukan 

seseorang lalu orang itu telepon, ketika 

ngomongin teman kemudian tiba-tiba teman itu 

datang, dsb. 

 

 

 

M 

| Alpha Telepati 

Kalau kamu Menganggap 

Telepati Itu Mitos belaka, 

Maka Sebaiknya Kamu 
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Peristiwa-peristiwa semacam itu adalah 

contoh dari kemampuan telepati seseorang, tapi 

tidak disadari dan tidak paham bagaimana 

rumusnya sehingga bisa diulangi lagi. Tujuan 

saya membuat metode Alpha Telepati adalah 

untuk menyadarkan banyak orang bahwa semua 

manusia itu memiliki kemampuan itu dan bisa 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Alpha telepati merupakan rumusan-rumusan 

yang menjelaskan bagaiana telepati itu bekerja 

dan bagaimana telepati itu bisa digunakan. 

Fungsi utama dari alpha telepati adalah untuk 

mempengaruhi orang lain, mempengaruhi disini 

untuk tujuan apapun, untuk mempengaruhi 

atasan, untuk membuat suami/istri kembali, 

untuk mendidik anak tanpa marah, untuk 

menagih hutang, untuk memperlaris usaha dan 

sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saya bisa tegaskan bahwa manusia disebut 

manusia modern ketika dia mampu 

menggunakan kekuatan pikirannya dengan 

benar, manusia disebut maju ketika dia sadar 

bahwa dirinya mampu memanfaatkan fitur-fitur 

dalam dirinya khusunya kemampuan Telepati. 

Dengan adanya buku Alpha Telepati maka anda 

menjadi lebih mudah untuk mengenali kekuatan 

telepati dalam diri sehingga bisa digunakan 

untuk mencapai segala keinginan. Kalau ada 

orang yang menganggap telepati itu mitos, maka 

sebaiknya orang tersebut membaca tentang 

telepati dari sumber yang tepat yaitu di web ini 

alphatelepati.com dan buku Alpha telepati. 

Tuhan sudah memberikan PIKIRAN kepada 

manusia maka sudah sewajibnya semua manusia 

memanfaatkan kekuatan Pikirannya untuk 

kebaikan hidupnya 
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emerdekaan, adalah sebuah kata yang 

diinginkan oleh setiap orang bahkan 

oleh setiap bangsa, setiap negara. Di 

bulan Agustus ini, kita sebagai bangsa Indonesia 

pasti dengan sangat mudah sekali menemukan 

kata-kata “merdeka” disekitar kita, dilingkungan 

perumahan tempat kita tinggal, di pusat 

perbelanjaan juga banyak kata-kata merdeka 

yang beterbaran, misalnya “semarak merdeka”, 

“diskon kemerdekaan”, bahkan warna merah 

dan putih juga mulai banyak kita lihat. Ya 

memang karena bulan ini adalah peringatan 

kemerdekaan bangsa Indonesia, kemerdekaan 

dari “penjajahan” dari bangsa lain, tanggal 17 

agustus adalah hari dimana kemerdekaan itu 

dideklarasikan sebagai bukti bahwa kita 

memang merdeka, merdeka untuk mengurus 

nasibnya sendiri, merdeka untuk mengatur 

kehidupan berbangsa sendiri, tapi apakah 

pribadi kita sudah merdeka? 

 

 

 

 

 

 

Merdeka, apa sih artinya merdeka? kalau 

dari pemahaman selama ini adalah kebebasan 

menentukan nasib sendiri, kebebasan mengatur 

kehidupan sendiri. Di segi bangsa mungkin kita 

sudah merdeka, mungkin lho ya, kita sudah bisa 

menentukan lambang negara sendiri, kita bisa 

membuat bendera sendiri, kita bisa menentukan 

mata uang sendiri, kita bisa bebas berjalan 

diseluruh wilayah negara ini. Tapi..bagaimana 

jika anda lihat barang-barang disekitar anda, 

coba anda lihat labelnya, barang mana saja yang 

dibuat oleh bangsa kita sendiri? anda pasti 

banyak menemukan barang-barang yang dibuat 

oleh luar negeri, barang-barang yang diimpor 

dari luar negeri, benar? Bukannya kita sudah 

merdeka ya? 

Lalu coba saja, ketika anda secara halus 

dipaksa untuk mengikuti sebuah bisnis, bisnis 

yang berasal dari luar negeri, anda diberikan 

keuntungan-keuntungan yang seolah terlihat 

besar, terlihat baik, lalu anda mengikutinya, 

berjuang mati-matian untuk bisnis itu?  
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sementara keuntungan besar malah lari ke luar 

negeri, padahal seharusnya masuk kedalam 

negeri? bukannya kita sudah merdeka ya? 

Saat anda melihat film-film amerika di 

bioskop, anda melihat bagaimana canggihnya 

teknologi di amerika, bagaimana di film itu 

diceritakan bahwa ketika gedung putih amerika 

diserang oleh sekelompok teroris, presiden 

ditahan, lalu masih ada satu polisi yang kuat 

masih bisa menyelamatkan amerika, masih bisa 

mengalahkan semua teroris itu, anda pun 

mengangguk-ngangguk dengan cerita itu lalu 

tertanam di benak anda, “wah amerika hebat 

ya”, bukannya anda sedang dimasuki “program 

jajahan” ya? 

Coba anda lihat ketika negara ini 

membutuhkan hutang dari berbagai negara 

didunia ini, hutang terus diminta, jumlahnya 

semakin membesar, ketika hutang membesar 

maka siapa yang memiliki kewenangan menarik 

hutangnya? tentu yang memberi hutang kan, 

sama ketika anda meminjam uang kepada orang 

lain, anda terus meminjam maka tentu anda 

menjadi hormat kepada orang yang meminjami 

uang itu, anda menjadi segan kepada orang yang 

meminjami uang itu, bahkan anda mematuhi 

permintaan dari orang yang meminjami uang 

demi menghapuskan hutang anda? katanya 

sudah merdeka? 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akhir-akhir ini muncul berita di televisi 

bahwa pedagang daging sapi mogok karena 

harga sapi meninggi, hal ini katanya karena 

impor sapi yang dibatasi, daging sapi menjadi 

langka dan daging sapi menjadi mahal. Karena 

muncul tekanan yang katanya dari “dalam” dari 

pedagang sapi, maka pemerintah membuka lagi 

jatah impornya, dari mana sapinya? siapa yang 

mendapat keuntungan devisa? dari luar negeri 

kan? katanya sudah merdeka, tapi kok masih 

belum bebas ya? 

Memasuki bulan Agustus adalah bulan 

yang memiliki penuh makna bagi bangsa 

Indonesia yaitu memperingati Kemerdekaan 

bangsa Indonesia. Tahun ini kita memperingati 

75 tahun Indonesia Merdeka. Kita coba 

mengingat dulu kisah-kisah perjuangan bangsa 

ini sebelum memproklamasikan kemerdekaan. 

Bangsa kita merasa tidak memiliki kebebasan 

dalam menentukan kehidupannya. 

 
Merasa terbelenggu dengan aturan 

bangsa penjajah. Sikap penjajah yang terkesan 

arogan dan menyiksa membuat bangsa kita 

“greget” sehingga memunculkan keinginan 

untuk merdeka. Dengan segala kemampuan 

bangsa kita saat itu yang sudah merasa lelah 

dengan berbagai aturan penjajahan maka 

sekumpulan pemuda melakukan pergerakan 

untuk Merdeka. Dan pada hari Jumat 17 Agustus 

1945 terjadilah proklamasi kemerdekaan 

Indonesia yang disebarkan ke seluruh Penjuru 

dunia. 
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Sekarang bersama-sama Kita renungkan 

makna dari Kemerdekaan yang sesungguhnya. 

Apakah merdeka itu hanyalah merdeka karena 

tidak ada bangsa asing yang menjajah? Mungkin 

secara hukum internasional itulah arti 

kemerdekaan. Memang saat ini sepertinya tidak 

ada sebuah bangsa secara pengertian hukum 

internasional itu terjajah. Tapi kemerdekaan 

yang lebih penting adalah kemerdekaan 

individu. Kemerdekaan individu yang saya 

maksud adalah kemerdekaan untuk menentukan 

sendiri jalan hidupnya. Kemerdekaan untuk  

menentukan impiannya sendiri. Kemerdekaan 

untuk berani memiliki cita-cita besar. Mungkin 

anda menganggap bahwa diri anda sudah 

merdeka, karena merasa tidak ada orang yang 

membelenggu. Tidak ada orang yang 

mengekang anda. 

 

 
Tapi, apakah anda sadar bahwa pikiran 

anda berisi program-program yang mengekang, 

yang membatasi hidup anda. Apakah itu bukan 

penjajahan namanya? Artinya yang menjajah 

hidup anda bukan lagi orang lain, bukan juga 

bangsa lain tapi justru pikiran anda yang 

menjajah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dan memang perang terbesar itu bukan 

perang melawan orang lain atau perang 

melawan bangsa lain. Tapi perang terbesar 

adalah perang melawan diri sendiri. Perang 

untuk menundukkan pikiran anda sendiri. 

Kenapa perang melawan diri sendiri itu 

bisa disebut perang besar?Karena kalau musuh 

orang yang kelihatan diluar maka kita dengan 

mudah mengidentifikasi atau mengenali bahwa 

orang itu adalah musuh. Tapi begitu musuh itu 

“menyamar” menjadi kawan kita maka hal ini 

juga menjadi kesulitan bukan? Nah analogi ini 

sama dengan perang melawan diri sendiri. 

Selama hidup tentu kita bersama tubuh ini, 

bersama pikiran ini. Sehingga seringkali 

bingung apa yang harus dilawan dari pikiran 

sendiri. Bahkan kadang banyak program yang 

kelihatannya “kawan” alias positif tapi ternyata 

justru menjadi “musuh” atau penghalang 

terhadap kesuksesan kita. 

Maka sadarilah itu, saatnya mulai hari ini 

kita berani dan kuat untuk melawan diri sendiri. 

Jangan sibuk mencari musuh diluar diri, jangan 

hanya beraninya menyalahkan orang lain, 

jangan beraninya marah kepada orang lain. Tapi 

mulailah untuk sibuk menundukkan diri sendiri, 

sibuklah untuk mengarahkan pikiran agar 

bekerja sesuai dengan tujuan hidup yaitu penuh 

kesuksesan didunia dan berlanjut sukses 

diakhirat. 

Iya, katanya kita merdeka, tapi kenapa 

kita masih ketakutan untuk menentukan sikap 

sendiri, kenapa kita masih takut untuk 

memutuskan hal yang terbaik bagi kita, anda 

masih takut untuk melepas sebuah pekerjaan 

demi pekerjaan lain, kenapa masih ada 

ketakutan-ketakutan dalam pikiran kita semua? 

bukannnya kita sudah merdeka, cobalah 

merenung sejenak dan menyadari sepenuhnya 

bahwa kita adalah pribadi-pribadi yang 

merdeka, pribadi yang bebas menentukan 

kemana hidup kita. Saatnya kita berani 

mengatakan kepada diri kita sendiri. 
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“Saya adalah pribadi yang merdeka, saya 

sadar bahwa kemerdekaan adalah hak setiap 

orang, dan saya juga memiliki kemerdekaan itu, 

saya bebas untuk menentukan nasib saya, untuk 

membuat hidup saya, saya merdeka sekarang 

untuk membuat hidup saya penuh kebaikan, 

kebahagiaan dan keberlimpahan” 

Bangsa yang merdeka dimulai dari 

pribadi yang merdeka, dirgahayu 

Indonesiaku, Jayalah Indonesiaku.. 

Merdeka…:) 
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Siapa yang tidak kenal dengan foto proklamasi kemerdekaan Indonesia ini? Presiden Soekarno 

membacakan naskah proklamasi di Jalan Pegangsaan Timur. Wakil Presiden Mohammad Hatta berdiri di 
sisi kiri. Banyak yang kenal foto ini, tapi barangkali tak banyak yang tahu kisahnya. Tahukah Anda kisah 

heroik di balik foto ini? Pendiri fotografer.net, Kristupa Saragih, pernah mengabadikan kisah dua fotografer  
di balik foto inI. Berikut kisahnya. 

 

 
 

uatu pagi di bulan puasa, 17 Agustus 1945. 
Frans Sumarto Mendur mendengar kabar 
dari sumber di harian Asia Raya bahwa ada 

peristiwa penting di kediaman Soekarno. Alexius 
Impurung Mendur, abangnya yang menjabat 
kepala bagian fotografi kantor berita Jepang 
Domei, mendengar kabar serupa. Kedua Mendur 
bersaudara ini lantas membawa kamera mereka 
dan mengambil rute terpisah menuju kediaman 
Soekarno. Kendati Jepang telah mengaku kalah 
pada sekutu beberapa hari sebelumnya, kabar 
tersebut belum diketahui luas di Indonesia. Radio 
masih disegel Jepang dan bendera Hinomaru 
masih berkibar di mana-mana. Patroli tentara 
Jepang masih berkeliaran dan bersenjata 
lengkap. Dengan mengendap-endap, Mendur 
bersaudara berhasil merapat ke rumah di Jalan 
Pegangsaan Timur Nomor 56, Cikini, Jakarta, 
tatkala jam masih menunjukkan pukul 05.00 pagi. 

Pukul 08.00, Soekarno masih tidur di 
kediamannya lantaran gejala malaria.  

 
 
 
 
 
 
 
 

Soekarno juga masih lelah sepulang 
begadang merumuskan naskah proklamasi di 
rumah Laksamana Maeda, Jalan Imam Bonjol 
Nomor 1. Dibangunkan dokternya untuk minum 
obat, Soekarno lantas tidur lagi dan bangun pukul 
09.00. Di Jakarta, pukul 10.00 pada hari Jumat 
pagi itu Soekarno dan Mohammad Hatta 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. 
Upacara proklamasi kemerdekaan berlangsung 
sederhana, tanpa protokol.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

S 

Cerita di Balik Foto Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia 

Yang Terkenal Ini 
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Hanya Mendur bersaudara yang hadir 

sebagai fotografer pengabadi peristiwa 
bersejarah Indonesia. Frans berhasil 
mengabadikan tiga foto, dari tiga frame film yang 
tersisa. Foto pertama, Soekarno membaca teks 
proklamasi. Foto kedua, pengibaran bendera 
Merah Putih oleh Latief Hendraningrat, anggota 
PETA (Pembela Tanah Air). Foto ketiga, suasana 
upacara dan para pemuda yang menyaksikan 
pengibaran bendera. 
 

Diburu tentara Jepang  

 
Usai upacara, Mendur bersaudara 

bergegas meninggalkan kediaman Soekarno. 
Tentara Jepang memburu mereka. Alex Mendur 
tertangkap, tentara Jepang menyita foto-foto yang 
baru saja dibuat dan memusnahkannya. Adiknya, 
Frans Mendur, berhasil meloloskan diri. Negatif 
foto dikubur di tanah dekat sebuah pohon di 
halaman belakang kantor harian Asia Raya. 
Tentara Jepang mendatanginya, tapi Frans 
mengaku negatif foto sudah diambil Barisan 
Pelopor. Meski negatif foto selamat, perjuangan 
mencuci dan mencetak foto itu pun tak mudah. 
Mendur bersaudara harus diam-diam menyelinap 
di malam hari, memanjat pohon dan melompati 
pagar di samping kantor Domei, yang sekarang 
kantor Antara. Negatif foto lolos dan dicetak di 
sebuah lab foto. Risiko bagi Mendur bersaudara 
jika tertangkap tentara Jepang adalah penjara, 
bahkan hukuman mati. Tanpa foto karya Frans 
Mendur, maka proklamasi Indonesia tak akan 
terdokumentasikan dalam bentuk foto. Proklamasi 
kemerdekaan Indonesia hanya diberitakan 
singkat di harian Asia Raya, 18 Agustus 1945.  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tanpa foto karena telah disensor Jepang. 

Setelah proklamasi kemerdekaan, pada bulan 
September 1945, fotografer-fotografer muda 
Indonesia bekas fotografer Domei di Jakarta dan 
Surabaya mendirikan biro foto di kantor berita 
Antara. Tanggal 1 Oktober 1945, BM Diah dan 
wartawan-wartawan eks harian Asia Raya 
merebut percetakan De Unie dan mendirikan 
Harian Merdeka. Alex Mendur pun pindah ke 
Harian Merdeka.  

Foto bersejarah proklamasi kemerdekaan 
Indonesia karya Frans Mendur tersebut baru bisa 
dipublikasikan pertama kali pada 20 Februari 
1946 di halaman muka Harian Merdeka. Setahun 
setelah kepindahan ke Harian Merdeka, kakak-
beradik Frans dan Alex Mendur menggagas 
pendirian Indonesia Press Photo Service, 
disingkat IPPHOS. Turut mendirikan biro foto 
pertama Indonesia tersebut, kakak-beradik Justus 
dan Frank “Nyong” Umbas, Alex Mamusung, dan 
Oscar Ganda. IPPHOS berkantor di Jalan Hayam 
Wuruk Nomor 30, Jakarta, sejak berdiri 2 Oktober 
1946 hingga 30 tahun kemudian.  
 

IPHHOS  

 
Koleksi foto IPPHOS pada kurun waktu 

1945-1949 konon berjumlah 22.700 bingkai foto. 
Namun, hanya 1 persen yang terpublikasikan. 
Foto-foto IPPHOS tak hanya dokumentasi 
pejabat-pejabat negara, tetapi juga rekaman 
otentik kehidupan masyarakat pada masa itu. 
Keluarga Mendur adalah putra daerah 
Kawangkoan, Minahasa, Sulawesi Utara. Alex 
Mendur lahir pada 1907, sementara adiknya 
Frans Mendur lahir tahun 1913.  
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Frans belajar fotografi kepada Alex yang 

sudah lebih dahulu menjadi wartawan Java Bode, 
koran berbahasa Belanda di Jakarta. Frans lantas 
mengikuti jejak abangnya menjadi wartawan pada 
tahun 1935. Foto monumental lain karya Alex 
Mendur adalah foto pidato Bung Tomo yang 
berapi-api di Mojokerto tahun 1945, tetapi sering 
dianggap terjadi di hotel Oranje, Surabaya. Foto 
monumental lain karya Frans Mendur adalah foto 
Soeharto yang menjemput Panglima Besar 
Jendral Soedirman pulang dari perang gerilya di 
Jogja, 10 Juli 1949. Kala itu nama Mendur 
bersaudara sudah terkenal di mana-mana. 
Keberadaan mereka diperhitungkan media-media 
asing. Namun, Mendur bersaudara dan IPPHOS 
tetap idealis untuk loyal kepada Indonesia. 
Padahal, secara etnis Minahasa, sebenarnya 
Mendur bersaudara bisa saja dengan mudah 
merapat ke Belanda.  

IPPHOS tetap independen, di kala 
kesempatan bagi Mendur bersaudara terbuka 
luas untuk meraup lebih banyak uang dengan 
bekerja untuk media asing. Meninggal dalam sepi 
Semasa hidupnya, Frans Mendur pernah menjadi 
penjual rokok di Surabaya. Di RS Sumber Waras 
Jakarta pada tanggal 24 April 1971, fotografer 
pengabadi proklamasi kemerdekaan RI ini 
meninggal dalam sepi. Alex Mendur tutup usia 
pada tahun 1984 juga dalam keadaan serupa. 
Hingga tutup usia, kakak-beradik Frans dan Alex 
Mendur tercatat belum pernah menerima 
penghargaan atas sumbangsih mereka pada 
negara ini. Konon, mereka berdua pun ditolak 
untuk dimakamkan di Taman Makam Pahlawan 
Kalibata. Baru pada 9 November 2009 Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono menganugerahi 
kedua fotografer bersejarah Indonesia ini, Alexius 
Impurung Mendur dan Frans Soemarto Mendur, 
penghargaan Bintang Jasa Utama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Tugu Pers Mendur  
Untuk mengenang aksi heroik Mendur 

bersaudara, keluarga besar Mendur mendirikan 
sebuah monumen yang disebut "Tugu Pers 
Mendur". Tugu ini berupa patung Alex dan Frans 
serta bangunan rumah adat Minahasa berbentuk 
panggung berbahan kayu. Tugu Pers Mendur 
didirikan di Kelurahan Talikuran, Kecamatan 
Kawangkoan Utara, Kabupaten Minahasa, 
Sulawesi Utara, di tanah kelahiran mereka. Di 
dalam rumah itu terdapat 113 foto karya Mendur 
bersaudara.  
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angsa Indonesia sebentar lagi akan 

merayakan hari kemerdekaan yang ke-

75 tahun. Tepatnya pada Senin 17 

Agustus 2020 mendatang. Setiap tahunnya 

dalam menyambut hari kemerdekaan, bangsa 

Indonesia merayakan dengan beragam makna. 

Termasuk menentukan logo di angka kelahiran 

yang selalu berbeda. 

Logo baru di angka ke-75 buatan anak 

bangsa ini berbeda dari sebelumnya. Menteri 

Sekretaris Negara (Mensesneg) Pratikno 

menerbitkan Surat Edaran (SE) B-

456/M.Sesneg/Set/TU.00.04/06/2020 tentang 

Penyempurnaan Penggunaan Tema dan Logo 

Peringatan Hari Ulang Tahun ke-75 

Kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 

2020. 

Adapun tema besar yang diusung pada 

2020 adalah Indonesia Maju adalah sebuah 

representasi Pancasila sebagai pedoman dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Sementara itu, makna dari logo HUT RI ke-75 

terinspirasi dari simbol perisai dalam lambang 

Garuda Indonesia. Logo tersebut juga 

menggambarkan Indonesia sebagai negara 

yang mampu memperkokoh kedaulatan, 

menjaga persatuan dan kesatuan Indonesia. 

Logo Kemerdekaan RI ke-75 tahun ini 

menyimbolkan arti dari kesetaraan dan 

pertumbuhan ekonomi untuk rakyat Indonesia, 

dan progres nyata dalam bekerja untuk 

mempersembahkan hasil yang terbaik bagi 

semua rakyat Indonesia. 

Indonesia memiliki lambang negara 

Garuda Pancasila dengan semboyan Bhinneka 

Tunggal Ika, artinya berbeda-beda tetapi tetap 

satu.  

 

 

 

 

Kemudian, filosofi logo buatan 

Indonesia itu meliputi gabungan dari logogram 

dan logotype dengan sentuhan modren, dan 

terlihat dalam bentuk huruf-huruf dan 

sederhana secara keseluruhan. Logogram, 

digunakan untuk menunjukkan cinta terhadap 

produk lokal Idonesia. 

Logo buatan anak bangsa juga 

menggambarkan perasaan bangga terhadap 

produk lokal Indonesia, sekaligus 

menunjukkan kesatuan sebagai satu Indonesia. 

Perayaan HUT ke-75 RI juga akan dirakaan 

dengan cara yang berbeda dengan tahun 

sebelumnya lantaran adanya pandemi Covid-

19. 

 

 
 

Arti Angka 7 dan 5 
Sementara seperti dikutip dari 

solopos.com, angka 7 dan 5 memiliki arti dan 

makna mendalam di logo baru tersebut. 

 

Angka 7 

Dalam angka 7, elemen bagian atasnya 

melambangkan kesetaraan untuk 

kesejahteraan dan keadilan bagi semua 

individu. Sedangkan bagian badan angka 

merepresentasikan progres kerja yang dinamis 

dan merepresentasikan kepentingan progres 

infrastruktur. 
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Angka 5 

Badan pada angka 5 merepresentasikan 

regenerasi, kerja yang konsisten dan progres 

kerja nyata dalam bekerja. Bentuk yang 

menyerupai lingkaran tersebut melambangkan 

progres kerja yang terus menerus dan terlihat 

nyata, selalu memperbaiki, dan selalu 

mengejar target. 

Sekretariat Negara juga telah mengatur 

penggunaan logo dalam surat edaran tersebut, 

dari sisi warna dan ukurannya, serta 

slogannya. 

 

Tiga Makna Kemerdekaan Republik 

Indonesia di Tengah Pandemi 

 

Makna kemerdekaan tahun ini 

dijadikan momentum bagi generasi muda 

untuk bangkit, bersatu mewujudkan indonesia 

yang lebih baik. Sesuai dengan tema Indonesia 

Maju. Kemerdekaan indonesia diraih karena 

bersatunya para pejuang, termasuk para ulama 

yang gigih berani melawan penjajah. 

Tantangan perjuangan kali ini yakni mengisi 

kemerdekaan dengan karya produktif untuk 

mewujudkan indonesia maju dan sejahtera. 
Apalagi di tengah pandemi, keterbataan yang 

dimiliki harus jadi motivasi untuk bangkit. 

Ada tiga makna kemerdekaan yang harus kita 

maknai di hari bersejarah indonesia. Pertama, 

Pemerataan Kesejahteraan. Selama 75 tahun 

indonesia merdeka, terjadi kesenjangan 

masyarakat yang besar di depan mata. 

Penduduk miskin terus bertambah. Bahkan 

data yang kami peroleh di Sulsel, masa 

pandemi ini membuat 500 ribu orang miskin 

baru. 

 

 

 

 

 

Bertahun pula terjadi Krisis air bersih 

di Bontoa, Kabupaten Maros. Di 75 Tahun 

Indonesia, kita berharap krisis air ini bisa 

berakhir dan kita terus desak pemerintah 

memperhatikan itu. Kita juga berharap 

pemerintah berupaya memeratakan 

kesejahteraan masyarakat daerah terpencil, 

utamanya di Sulsel, peduli pada warga yang 

terdampak covid 19,membantu warga 

masamba yang terdampak Banjir. 

Kedua, menciptakan pendidikan yang layak 

dan berkualitas. Tujuan utama pendidikan di 

negara ini yakni menciptakan SDM yang 

unggul. Pemerataan pendidikan harus jadi 

prioritas 
Sekolah-sekolah di Sulsel harus lebih 

maju. Kita tidak boleh lagi mendengar ada 
sekolah yang tidak belajar karena tidak ada 
guru. Utamanya di daerah terpencil dan 
kepulauan. Pemerintah juga harus fokus 
memperbaiki kualitas guru. Kualitas guru yang 
baik dan membangun semangat belajar para 
peserta didik. 
Kita berharap di Sulsel lahir generasi yang 
mampu menyeimbangkan kompetensi 
dengan karakter, Karakter generasi muda 
yang terbentuk dari perpaduan moral dan 
Spiritual. Ketiga, hadirnya pemimpin yang 
peduli dan melayani. Merdeka dengan adanya 
pemimpin yang peduli dan melayani adalah 
sebuah keharusan. Apalagi di tengah 
pandemi yang terasa dampaknya saat ini. 
Masyarakat memiliki kerinduan pada 
pemimpin yang mendorong kebersamaan, 
semangat persatuan, gotong royong. Hari 
kemerdekaan harus jadi ruang introspeksi diri 
sehingga kita bisa semakin giat bekerja 
memberikan yang terbaik buat masyarakat 
dan bangsa Indonesia. 
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lkisah, di sebuah lahan pertanian, terdapat dua ekor kuda. Dari kejauhan, 
kedua kuda itu tampak seperti kuda-kuda lainnya. Tetapi jika kita melihatnya 
lebih dekat, kita akan menyadari bahwa ada sesuatu yang sungguh luar biasa. 

Salah satu ekor kuda itu ternyata buta. Pemiliknya memilih untuk tidak membunuhnya, 
melainkan menyediakan baginya sebuah kandang yang nyaman dan aman untuk 
ditinggali. Satu hal itu saja sudah sangat mengharukan. 

Namun jika kita berdiri di dekat kuda-kuda itu dan mendengarkan dengan 
saksama. Kita akan mendengarkan suara denting sebuah lonceng. Bunyi itu datang 
dari seekor kuda yang bertubuh kecil. Pada tali leher kuda itu terikat sebuah lonceng 
kecil berwarna perunggu. Bunyi itu menjadi petunjuk bagi temannya yang buta untuk 
mengetahui keberadaan kuda lainnya, sehingga ia bisa mengikuti langkahnya. 
Jika kita berdiri lebih lama di sana dan mencoba mengamati kedua kuda yang saling 
berteman ini, kita akan melihat bahwa kuda berlonceng itu selalu menoleh ke 
belakang, ke kuda yang buta itu. Memastikan kuda buta itu mendengarkna bunyi 
loncengnya dan lalu berjalan pelan ke tempat kuda berlonceng berada. Seolah si kuda 
buta begitu mempercayai arahan temannya itu yang tidak akan menyesatkannya. 
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Ketika si kuda berlonceng itu bergerak menuju kandangnnya setiap sore, ia 

sebentar-sebentar akan berhenti untuk menoleh ke belakang, memastikan teman 
butannya tidak terlalu jauh tertinggal di belakang untuk bisa mendengarkan suara 
lonceng itu. 

 
Begitulah, seperti si pemilik kuda, Sang Maha Kuasa juga tidak akan pernah 

membiarkan kita begitu saja. Percayalah bahwa beliau senantiasa mengawasi kita 
dan menempatkan orang baik dalam hidup ini, yang tidak lain adalah untuk menolong 
ketika kita membutuhkan. Terkadang kita seperti kuda buta yang dituntun oleh 
lonceng  kecil yang berdentang dari orang baik yang tempatkan dalam kehidupan kita. 
Di waktu yang lain, kitalah si kuda penuntun yang membimbing orang lain menemukan 
jalan yang benar. (NS) 

Salam Motivasi. 
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erdirinya Indonesia sebagai sebuah bangsa 

bukanlah suatu perkara yang mudah dan tak 

memiliki arti serta pengorbanan. Namun 

dibalik Berdirinya Negara yang memiliki ribuan 

pulau ini terdapat sederet kisah kepahlawanan yang 

menjadi pondasi berdirinya bangsa ini. 

Dalam hal proses pembacaan proklamasi 

kemerdekaan, sudah sangat banyak tokoh yang 

berjasa dan peristiwa-peristiwa penting yang patut 

dijadikan pembelajaran. Dibalik jasa perjuangan 

para pahlawan ternyata proklamasi kemerdekaan 

Indonesia menyimpan beberapa fakta-fakta menarik 

yang tidak diketahui banyak orang. 

Salah satunya adalah sejarah bendera 

kebangsaan Indonesia Merah Putih yang dikibarkan 

untuk pertama kalinya ketika Proklamasi 

dikumandangkan pada 17 Agustus 1945. 

 

 

 

 

 

 

Ternyata tersimpan cerita menarik terkait 

asal usul bahan Bendera Pusaka Merah Putih yang 

dijahit oleh Ibu negara Fatmawati. Konon kain 

berwarna merah yang dijadikan bendera tersebut 

berasal dari warung tenda soto yang dibeli seharga 

Rp 500 sen. Menurut cerita sebenarnya, Ibu Fat, 

panggilan akrab istri Presiden Soekarno ini, sudah 

membuat bendera Merah Putih sebelum 16 Agustus 

1945. 

Namun, lantaran dianggap kekecilan, karena 

panjangnya hanya 50 centimeter, dia pun berencana 

membuat kembali bendera tersebut. Namun, saat 

membuka lemari pakaiannya, Ibu Fat hanya 

menemukan selembar kain putih bersih bahan seprai 

dan tak punya kain berwarna merah sama sekali. 
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Disaat yang bersamaan, seorang pemuda 

bernama Lukas Kustaryo (Di kemudian hari masuk 

militer dengan pangkat terakhir Brigjen) yang 

berada di kediaman Soekarno. Ibu Fat kemudian 

menyuruh pemuda ini untuk mencari kain merah 

untuk bendera pusaka. 

Menurut penuturan Lukas Kustaryo, pada 

majalah Intisari edisi Agustus 1991, dia lantas 

berkeliling dan akhirnya menemukan kain merah 

yang tengah dipakai sebagai tenda sebuah warung 

soto. 

Akhirnya, Ibu Fat menjahit bendera Merah 

Putih yang baru dengan ukuran 276 x 200 cm 

malam itu juga untuk digunakan keesokan harinya. 

Bendera itu akhirnya dikibarkan pada hari Jumat 17 

Agustus 1945 sekaligus menjadi bendera pusaka di 

kemudian hari. Sang Saka Merah Putih terakhir kali 

berkibar pada 1969, kemudian pemerintah RI 

membuat bendera duplikat dengan ukuran 300 x 

200 cm. 

Namun demikian, kisah tersebut diluruskan 

melalui Buku Catatan Kecil Bersama Bung Karno, 

volume 1, yang terbit 1978. Melalui buku tersebut, 

Fatmawati menceritakan, dari mana dia 

mendapatkan kain untuk bendera merah putih 

tersebut. Dalam buku tersebut, Ibu Fat 

menceritakan, suatu hari, Oktober 1944, tatkala 

kandungannya berumur sembilan bulan (Guntur 

lahir pada 3 November 1944), datanglah seorang 

perwira Jepang membawa kain dua blok. 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan kain itulah, Ibu Fat menjahitkan 

sehelai bendera merah putih dengan menggunakan 

mesin jahit tangan. Dikisahkan, perwira tersebut 

adalah seorang pemuda bernama Chairul Basri yang 

diperolehnya dari Hitoshi Shimizu, kepala 

Sendenbu (Departemen Propaganda). 

Pada 1978, Hitoshi Shimizu diundang 

Presiden Soeharto untuk menerima penghargaan 

dari Pemerintah Indonesia karena dianggap berjasa 

meningkatkan hubungan Indonesia-Jepang. Usai 

menerima penghargaan, Shimizu bertemu dengan 

kawan-kawannya semasa pendudukan Jepang. 

“Pada kesempatan itulah ibu Fatmawati bercerita 

kepada Shimizu bahwa bendera pusaka kainnya dari 

Shimizu,” ujar Chairul Basri dalam memoarnya. 

Pada kesempatan lain, waktu berkunjung lagi ke 

Indonesia, Shimizu menceritakan kepada Chairul 

Basri, bahwa dia pernah memberikan kain merah 

putih kepadanya untuk diserahkan kepada 

Fatmawati. 

Kain itu diperoleh dari sebuah gudang 

Jepang di daerah Pintu Air, Jakarta Pusat, di depan 

bekas Bioskop Capitol. “Saya diminta oleh Shimizu 

untuk mengambil kain itu dan mengantarkannya 

kepada ibu Fatmawati,” kenang Chairul. 
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| Curshat Pikiran 

Curhat Pikiran 
 

Pertanyaan : 

 

Mas firman, saya mau bertanya nih. Mungkin curhat ya, saya senang sekali membaca 

majalah  sugesti, isinya berbeda. Tapi kenapa ya hidup saya ini penuh beban, anak saya 

sering sakit jadinya saya harus pinjam sana-sini untuk biaya dokternya. Saya sering 

ngeluh ke Tuhan, tapi setelah baca tulisan mas firman ternyata saya keliru ya kalau 

ngeluh ke Tuhan. Jadi malu saya mas, apa yang harus saya lakukan. Saya sedang 

berusaha untuk belajar AMC mas. 

Sudirman - Pekalongan, 0812xxxxx 

 

Jawab: 

Terima kasih pak sudirman sudah menyempatkan diri membaca majalah sugesti. Saya 

harap bapak mendapatkan manfaat besar dari majalah sugesti sehingga bisa 

membaginya kepada banyak orang disekitar bapak supaya mendapatkan manfaat yang 

sama juga dengan kamu. Hidup penuh beban, hmm…semua orang pasti banyak yang 

berpikiran seperti bapak, tapi maukah bapak mengikuti anjuran saya? kalau bapak mau 

mengikuti anjuran saya maka mulai sekarang berhentilah mengucapkan bahwa hidup 

penuh beban, berhenti menulis distatus media sosial kalau bapak hidup penuh beban. 

Berhentilah berpikir hidup penuh beban, karena hidup seseorang itu tergantung 

sepenuhnya dari pikiran anda sendiri. Sehingga kalau ingin mengubah hidup maka 

harus dimulai dari perubahan pikiran dulu. 
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Langkah bapak membaca majalah kekuatan sugesti sudah tepat, coba baca teruskan 

membaca semua materinya kemudian diterapkan dalam hidup bapak sehari-hari ya. 

Saya doakan kita bisa bertemu di kelas AMC ya supaya saya bisa total membantu 

membenahi pikiran bapak. 

 

Pertanyaan : 

Apakah buku alpha telepati itu benar mas? apakah halal? maaf saya bertanya seperti 

ini karena saya menganggap aneh aja dengan metode alpha telepati mas, saya senang 

dengan semua tulisan mas firman, senang juga dengan majalah kekuatan sugesti.  

Cindy - bekasi, 08774xxxxx 

 

Jawab : 

Terima kasih mbak cindy sudah senang membaca majalah sugesti, kalau mbak 

bertanya tentang alpha telepati, maka jawabannya tentu benar, karena sudah banyak 

orang yang membuktikan. Kalau urusan halal? maka ya halal, karena alpha telepati 

menggunakan kekuatan pikiran yang sudah Tuhan berikan kepada kita. Dan 

sebenarnya mbak selama ini tanpa sadar pasti sudah pernah melakukan alpha telepati 

hanya tidak sadar saja. Misalnya ketika mbak kangen sama seseorang kemudia 

orangnya telepon, itu adalah bukti dari kekuatan alpha telepati. Mbak mungkin 

menganggapnya kebetulan, padahal bukan. Nah, di buku alpha telepati dibahas 

rumus2nya sehingga mbak bisa mengulangi kebetulan itu untuk segala kebutuhan 

mbak lainnya. Mbak silahkan memiliki dulunya, nanti mbak baru tahu kalau alpha 

telepati itu 100% halal. 

 

Pertanyaan : 

Majalah  sugesti ini sangat membantu saya, memberikan pencerahan kepada diri saya. 

Mas firman, saya mau tanya, Berpikir kaya saja tanpa diikuti dengan bekerja keras dan 

berjuang apakah bisa menjamin hidup kaya? 

Budianto-medan, 081xxxxx 
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Jawaban :  

Terima kasih atas pertanyaannya, oh ya senang melihat bapak mendapat manfaat besar 

dari majalah  sugesti ini. Supaya manfaat majalah  sugesti ini lebih besar lagi maka 

bapak dapat berbagi majalah ini dengan teman-teman bapak lainnya ya. Menjawab 

pertanyaan bapak tentang apakah berpikir kaya saja cukup. Maka saya jawab ada dua, 

yang pertama jawabannya tidak. Kalau berpikir kayanya salah seperti kebanyakan 

orang saat ini maka tentu tidak menjamin menjadi kaya. Tetapi, kalau berpikir kayanya 

benar maka pasti menjamin hidup anda mudah kayanya. Saya sering bertemu banyak 

orang dikelas amc yang mengatakan "saya sudah berpikir kaya tapi terjebak hutang 

terus", eh begitu saya suruh mengisi kuis bakat kaya terlihat kalau sebenarnya mereka 

tidak mau kaya. Alias berpikir kayanya salah. 

Tujuan saya membuat amc adalah sebagai satu-satunya metode yang benar dan efektif 

dalam mengenali, mengontrol dan memaksimalkan Pikiran. Kalau banyak orang 

mengatakan sudah berpikir kaya tapi hidupnya masih susah maka itu artinya cara 

berpikirnya yang salah. Salah itu karena belum belajar AMC. 

 

Pertanyaan : 

Mas, saya nita, umur 21 tahun mengalami fobia sosial dan takut bertemu orang dalam 

2 tahun belakangan ini. Apa bisa masalah saya ini terselesaikan. Mohon 

penjelasannya? 

Nita - 0877xxxxx 

 

Jawab : 

Terima kasih nita atas pertanyaannya, fobia sosial dan takut bertemu orang itu pasti 

ada "alasan" atau ada penyebabnya. Dan itu berada dalam pikiran mbak, kalau mbak 

mau mengelola pikirannya, mau mengontrol pikirannya maka pasti masalah fobia 

sosial, takut ketemu orang dan masalah lainnya pasti bisa selesai. Karena apapun yang 

terjadi dalam hidup manusia itu karena akibat dari pikirannya. Masalah yang muncul 

pun karena pikiran orang tersebut yang menariknya. Kalau seseorang itu sudah paham 

bagaimana mengelola pikirannya maka pasti hidupnya bebas dari masalah. Jadi kalau 

mbak bertanya, apakah masalah ini bisa diselesaikan maka jawabannya BISA bahkan 

SANGAT BISA 
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Bagi anda yang memiliki pertanyaan seputar 

kehidupan, bisa mengirimkan melalui 

sms,whatsapp/line di 0856.46.000.981 atau acc 

facebook di facebook.com/wahana.sejati 



 

 

 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
  



 

 

 


